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RELASI RANCANGAN KOTA DAN ANARKI WARGA

Edi Purwanto
Staf Pengaijar Jurusan Arsitektur FT Unjversitas Diponegoro
Email: Edipurw4nto@yahoo.com; ed hoo.com
ABSTRACT

Recent days, there are occurrences caused by cilizen’s behavior called as anarchy in urban
space, which is destructive, criminal, arrogant-judging, and other behawviors that ignore either the
authonty or other people around. If seems like there are no regulated law and ignorance against the
authority, which causes anarchism becoming negative-label connotation that frightens other citizens

Several anarchy incidents happened in big cities in Indonesia are demonstration effort causing
chaos, crime done by teenagers like motorbike gang, inter-studen! groups dispute, and vandalism.

The question is upon what kind of relation do the citizen's anarchy phenomenon and the wban
design havae?

The charactenstic of anarchy occurs from the depressed feeling of the citizen. The feeling is
worsened when they live in the urban environment whereas the wban design does nof accommodate
the people’s desire fo express fhelr depressed feeling As the consequence, in the time of the
opportunity to express the feeling appears,the anarchy action also appears as the form ui mass
celebration against the misery expenenced yoars.

The paper discusses issues upon the refafion befween urban design and phenomenon of the
citizen's anarchy occurrence thal happens recently, especially in Indonesian big cities

Key words: relation, urban design, cifizen's anarchy

1. PENDAHULUAN

Fenomena desain atau rancangan kota yang tidak melibatkan aspirasi warga banyak
dijumpai di negara-negara berkembang. Akibatnya keinginan warga tidak terakomodasi
dalam wadah kota tersebul uniuk menjalankan kehidupan keseharan dengan baik
Akibatnya muncul stres dan rasa frustasi yang mendalam, dan apabila perasaan tersebul
diiarkan bukan tidak mungkin akan melahirkan sifal maupun sikap warga vang negatif
seperti misalnya agresivitas dan anarkisme

Selama ini paradigma perencanaan yang terlalu teknokratik dan deterministik ini
sebenamya telah dikritik habis-habisan oleh Jane Jacobs, melalui beberapa bukunya,
terutama buku yang terbit lebih dan tiga dasawarsa lalu yakni The Death and Life of
American Cilies (1962), Dalam buku ini Jacobs menunjukkan betapa proses-proses
perencanaan dan perancargan kota yang teralu. didasarkan alas pertimbangan-
pertimbangan teknis matematis cenderung menghasilkan suatu lingkungan kehidupan yang
kurang manusiaw kering, dan tidak beridentitas. la menawarkan pendekatan perencanaan
dan perancangan kota yang lebih "humanistis” yang memberikan perhatian lebih pada aspek
modal sosial yang sudah tersedia Jacobs menggunakan istilah itu ketika dia menjelaskan
bahwa jaringan sosial yang sangat padat yang terdapat di permukiman urban yang lebih tua
dan yang penggunaan lahannya beragam merupakan sebentuk modal sosial yang
mendorong keamanan umum. Permukiman seperti Morth End di Boston, pada bagian
pertama abad ke-20 dihuni oleh banyak imigran ltalia dan keturunannya, Bagi orang luar,
tempat ity kumuh dan kacau balau. Namun, meski komunitas itu relatif miskin jika
dibandingkan dengan warga lainnya di wilayah Boston, permukiman tersebut memiliki
banyak cadangan modal sosial yang melekat pada hubungan antar keluarga yang terjalin di
setiap blok. Jacobs mengemukakan bahwa pengendalian kejahatan di situ terutama
diserahkan kepada orang dewasa — secara harfiah berarti sejumiah orang dewasa turun ke
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jalan untuk mengawasi para remaja yang mungkin berbuat onar dan orang luar yang
mungkin menyesatkan mereka. Di lingkungan yang padat seperti itu, orang lalu-lalang di -
jalan setiap waktu, bekerja, berbelanja, makan, dan memenuhi berbagai keperluan lainnya. |
Para pemilik kedai, khusunya berkepentingan dengan apa yang terjadi di luar kedai, karena |
kejahatan bisa merugikan usaha Peruntukan lahan di bagian kota itu yang bersifat .
campuran — sebagian dijadikan tempat tinggal, sdbagian lagi dijadikan tempat usaha,
dengan beberapa industri kecil - mengharuskan peningkatan jumlah "mata di jalan” setiap
saat baik siang maupun malam. Pada tahun-tahun selanjulnya, banyak lingkungan kota di
sekitar Boston dirobohkan untuk melancarkan proyek perumahan Sering kali hal itu
dilakukan atas nama pembangunan kota yang sangat modem untuk mewujudkan
lingkungan yang serba teratur demi keindahan semata Akibatnya muncul masalah sosial,
diantara yang serius adalah peningkatan angka kriminal, kejahatan ada dimana-dimana dan
tumbuh dengan subur

Makalah ini mencoba membahas hubungan antara desan (rancangan) kota tempat
warga bermukim dengan sifat dan sikap warga yang diciptakannya berupa agresivitas dan
anarkisme. Dalam studi arsitektur, lingkungan, dan perilaku disebut hubungan timbal balik
manusia — lingkungan. Hanya ada dua kemungkinan dari hubungan tersebut, yaitu
lingkungan mempengaruhi perilaku manusia atau sebaliknya perilaku  manusia
mempengaruhi lingkungan, namun kecenderungan yang terjadi adalah pada kemungkinan
pertama.

2. ANARKISME: KEGAGALAN DALAM PROSES ADAPTASI LINGKUNGAN
(TELAAH TEORI)

Terbangunnya keberhasilan dan atau kegagalan adaptasi terhadap lingkungan tidak
lepas dari pemahaman interaksi manusiz dengan lingkungannya. Perlaku manusia
merupakan pusat perhatian dalam hubungan antara manusia dengan lingkungannya.
Manusia menginderakan objek di fingkungannya, hasil penginderaan diproses sehingga
timbul makna tentang objek tersebut yang kemudian disebul dengan persepsi (Sarwono,
1992) Persepsi merupakan proses untuk memperoleh informasi tentang  lingkungan
seseorang (Lang, 1987) Persepsi bisa berubah-ubah karena adanya proses fisiologik
Dalam hal interaksi manusia dengan lingkungannya, manusia akan selalu berusaha untuk
memperoleh keselarasan dengan lingkungannya Hal ini dimungkinkan dengan adanya
kemampuan kognitif untuk mengadakan reaksi-reaksi tertentu terhadap hngkungan yang
memuat hal-hal tertentu yang menarik minatnya dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya.
Proses hubungan dengan lingkungan yang terjadi sejak manusia berinteraksi melalui
penginderaan sampai dengan tenadinya reaksi, digambarkan dalam skema persepsi oleh
Bell (dalam Sarwono, 1992) sebagai benkut

Diakam Hausmen
5 [aras i Stalin
Lijgkungan y

s Adaptasit | | Efck
Adjusmen Lanjuta
F

I_M_""'"\"J r Berhas
Popera . [_se_|{ Comme |

Gragal

g

Sires Em
Berlanin Lanjuta

Gambar 1. Skema Persepsi
Sumber. Sarwono, 1992
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Hasil interaksi manusia dengan objek menghasilkan persepsi manusia tentang objek
tersebut Jika persepsi berada dalam batas optimal, maka manusia dikatakan dalam
keadaan homeo statis, yaitu keadaan yang serba seimbang dan biasanya selalu ingin
dipertahankan oleh setiap manusia karena menimbulkan perasaan yang menyenangkan.
Sebaliknya, jika objek dipersepsikan sebagai di luar batas optimal, maka manusia akan
mengalami stres, lerjadi peningkatan energi, sehinliga harus dilakukan coping untuk
menyesuaikan lingkungan pada kondisi dirinya. Penyesuaian diri manusia terhadap
lingkungannya disebut dengan adaptasi, sedangkan penyesuaian lingkungan terhadap
manusia disebut adjusment. Dalam hal interaksi manusia dengan lingkungannya, manusia
akan selalu berusaha untuk memperoleh keselarasan dengan lingkungannya.

Tentang adaptasi, Holahan (1982) mengemukakan bahwa. “Adaptation is the process
through which beneficial relationships are established and maintained befween an organism
and its environmenf'. Sementara itu para ahli ekologi budaya (cultural ecologists)
mendefinisikan bahwa adaptasi adalah suatu strategi penyesuaian din yang digunakan
manusia selama hidupnya untuk merespon terhadap perubahan-perubahan lingkungan dan
sosial,

Ketika manusia dihadapkan pada situasi padat, yang dapat dipersepsikan sebagai
situasi yang mengancam eksistensinya, manusia akan melakukan adaptasi. Hal ini berarti
bahwa ada hubungan interaksionis antara lingkungan dan manusia. Lingkungan dapat
mempengaruhi manusia, manusia juga dapat mempengaruhi lingkungan (Holahan, 1982).
Oleh karena bersifat saling mempengarnuhi maka terdapal proses adaptasi dari individu
dalam menanggapi tekanan-tekanan yang berasal dari lingkungan. Dalam batas tertentu
manusia mempunyai kelenturan yang memungkinkan individu menyesuaikan diri dengan
lingkungannya Kemampuan adaptasi ini mempunyai nilai untuk kelangsungan hidupnya.

Dalam proses adaptasi, diharapkan manusia akan dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungannya, namun jika yang lerjadi adalah sebaliknya, maka akan menjadi sesuah
kekhawatiran yang besar karena akan memicu stres. Hal inilah yang patut diwaspadai dalam
kehidupan kota, karena hal tersebut sudah menjadi ranah kajian arsitektur, lingkungan dan
perilaku ;

3. DESAIN LINGKUNGAN PERMUKIMAN MENJADI SALAH SATU PEMICU

Sekarang ini di kota-kota besar seperti misalnya Jakarta sudah banyak sekal
permukiman-permukiman kumuh, penduduk di sana biasanya berasal dan kalangan
ekonomi bawah. Penduduk di permukiman kumuh biasanya mempunyai mata pencaharnan
seperti pemulung, pengamen, pedagang asongan dan lain-lain. Penduduk di permukiman
kumuh lama-kelamaan semakin bertambah setiap tahunnya, itu semua disebabkan karena
angka urbanisasi yang semakin meningkat dan makin banyak orang-orang yang kesulitan
ekonomi yang akhimya pindah ke permukiman tersebut Kepadatan di permukiman kumuh
sekarang ini sudah menyebabkan kesesakan di daerah itu, karena terus bertambahnya
penduduk yang tinggal disana dan rumah-rumah yang dibangun dengan tidak terencana
dan tidak beraturan sehingga permukiman kumuh teriihat sangat sesak. Selain penduduk
kota Jakarta asii, penduduk di permukiman kumuh juga banyak yang berasal dari luar kota
Jakarta, sepenti pedesaan dan perkampungan. Banyak orang-orang yang berurbanisasi dari
luar kota ke Jakarta untuk mencari pekerjaan dan mereka tidak memiliki cukup uang untuk
membeli rumah di kota Jakarta atau untuk sekadar membangun rumah, maka dari itu ity
mereka mencan tempat tinggal yang murah, dan mereka membangun rumah di permukiman
kumuh dengan dana seadanya. Dengan banyaknya orang yang bertransmigrasi dari luar
Jakarta dan memilih tinggal dipermukiman kumuh menyebabkan permukiman kumuh
menjadi bertambah padat penduduknya dan terlihat sangat sesak. Jadi permukiman kumuh
di kota Jakarta merupakan salah satu contoh problem kepadatan dan kesesakan. Dengan
terjadinya kesesakan dan kepadatan justru menciptakan masalah sosial budaya yang besar
terutama berkaitan dengan hubungan antar warga. Kepadatan dan kesesakan melahirkan
stres yang bermuara pada rasa frustasi Apabila rasa frustasi ini tidak tersalurkan maka bagi
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individu yang sudah mempunyai sifat dasar “keras" akan melahirkan sikap beringas (agresif)
yang kemudian berujung pada anarkis

Gambar 2. Lingkungan Permukiman Kumuh dapat Memicu Stress bagi Penghuninya
Sumber Ridho, 2009

Gambar 3. Lingkungan Permukiman di Rumah Susun yang Padat dapal Memicu Stress bag
Penghuninya
Sumber: Ridho, 2009

Kecenderungan warga kota besar (seperii Jakarta) yang semakin agresif, maka tidak
ada jalan lain, kecuali mengurangi kepadatan penduduk. Kebijakan apapun yang
mengakibatkan urbanisasi menjadi tidak terkendali dan tidak dapat dipertahankan
Menjadikan pendatang sebagai objek ekonomi tanpa memikirkan kesehatan mental
warganya hanya akan membuktikan teradinya chaos dalam kehidupan kota. Hubungan
antara kepadatan dan perilaku agresif dapat dengan mudah kita lihat dari perseteruan abadi
antar warga Jakarta yang tinggal di kawasan padat penduduk, misalnya antara warga
Manggarai dengan warga Tambak, warga Berland dengan Falmeram, warga Galur dengan
Tanah Tinggi dan sebagainya (Halim, 2008). Perseteruan di antara mereka sudah terjadi
sejak lama, dan telah memakan banyak korban, dan dipicu oleh masalah kurangnya ruang
gerak sampai kepada perebutan lahan yang bemilai ekonomis. Namun apapun pemicunya
pasti terkait dengan isu ruang dan biasanya perang tersebut terjadi pada situasi yang padat,
bahkan "perang” akan semakin besar dan super agresif jika massa dan kedua belah pihak
yang terlibat semakin banyak Tidak jarang terjadi pembunuhan dan saling membakar
tempat hunian. Namun fenomena menark yang dapat dilihat adalah ketika mereka

ks,
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berperang, biasanya mereka akan keluar dari kepadatan di tempat tinggalnya dan mencari
ruang yang lebih leluasa untuk berperang, misalnya warga Berland dan warga Palmeriam
yang menjadikan jalan Matraman sebagai medan perang, jalan LetJen Suprapto untuk
warga Tanah Tinggi dan Galur, jalan Proklamasi untuk warga Tambak dan sebagainya
(Halim, 2008)

Gambar 4. Peristiwa Laten: Tawuran antar Warga di kota Jakarta
Sumber: poskota com

Herdasarkan teon umum dalam psikologi sosial, agresivitas adalah bentuk dar rasa
frustasi individu, yaitu kondisi kejiwaan yang muncul ketika seseorang menntangi tujuan
individu tersebut. Agresivitas bisa muncul karena ada provokasi (Berkowitz dalam Halim
2008). Agresivitas bisa muncul dalam bentuk verbal maupun fisikal. Dalam tingkat yang
paling melukai adalah penyerangan fisik yang dapat menimbulkan kematian atau
merusak/membakar properti orang lain. Saat itulah sifat anarkis akan muncul dengan
sendirinya

Sifat anarkis tercipta bisa saja karena wargs merasa lertekan, perasaan tertekan
diperparah ketika mereka tinggal dalam lingkungan kota tidak mampu mengakomodasikan
keinginan warga untuk mengekspresikan atau menumpahkan rasa ketertekanan mereka
Akibatnya ketika ada kesempatan meluapkan emosinya untuk mengurangi rasa
ketertekanan lingkungan perkotaan yang mereka alami bertahun-tahun, maka dengan
sangat mudah tindakan anarkis muncul sebagai bentuk perayaan massal terhadap
penderitaan yang selama ini mereka rasakan

Membiarkan permukiman kumuh berkembang tanpa arah akan menyebabkan dampak
negatif yang berkepanjangan. Pamerintah bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik
yaitu dengan cara meningkatkan kualitas dan kapasitas lingkungan permukiman tersebut
Baik dari segi infrastruktur maupun dar segi komunitasnya sendin Karena itu perlu
dilakukan Penataan Lingkungan Permukiman Kumuh. Namun celakanya implementasi
penataan lingkungan permukiman kumuh dengan model membangun rumah susun tidak
selamanya berhasil, minimal dilihat dari aspek masalah sosial budaya Mengaca dari kasus
pembangunan rumah susun (apartemen di luar negen), di dapatkan gambaran bahwa
penghuni mengalami proses adaptasi yang tidak mudah, bahkan tidak mungkin mengalami
tekanan mental yang luar biasa karena terjadi “shock culture” dan hunian horisontal ke
hunian vertikal

Kecenderungan membangun keatas {(bersusun), secara besar-besaran. menurut
catatan sejarahnya diawali di Chicago, pada abad ke 19, yakni untuk mewadahi kegiatan
perkantoran, lantas diikuti dengan munculnya hotel-hotel pencakar langit, baru kemudian
menyusul rumah susun (Sasaki dalam Budihardjo, 2009). Selanjutnya diungkapkan bahwa
dalam kenyataannya pembangunan rumah susun {flaf) dimancanegara lersebut, banyak
mengalami kegagalan-kegagalan, ditandai dengan adanya fenomena berikut ini

ARSITEKTUR DAN KOTA | 11.213



SEMINAR NASIONAL SCANY3:2012
"Sticks and Carrots”
Reward and Punishment

a. Rumah susun 12 lantai "Pruit Igoe di St Louis, karya arsitek “Minoru Yamasaki”, yang
sudah dihuni hanya beberapa tahun, kemudian dihancurkan sendiri oleh pemerintah
Amerika Serikat pada tanggal 15 Juli 1972, karena begitu banyaknya masalah-masalah
sosial yang ditimbulkannya, antara lain Vandalisme, meningkatnya frequensi bunuh diri,
mahalnya biaya pemeliharaan dan sebagainya.

b. Rumah susun di Inggris, pemah juga terjadi pémbongkaran rumah susun berlantai
banyak yaitu Rumah Susun “Ronan Point” pada tahun 1968, karena dianggap tidak
layak (unfify untuk kehidupan berkeluarga, dari hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa penghuni merasa terasing dan merana, beberapa ibu rumah
tangga menderita ketegangan jiwa dan penyakit syaraf, anak-anak menjadi agresif, dan
lain-lain. Kemudian menyusul aturan yang merekomendasikan hanya bujangan dan
keluarga tanpa anak yang dapat tinggal di rumah susun berfantai banyak.

c.  Rumah susun di Singapura, berdasarkan laporan “Stephen Yeh (Housing Asia'a Million',
IDRC, 1977) bahwa secara fisik dan kuantitatif Public Housing Estate-nya dinilai
berhasil, tetapi dilihat dar kacamata sosial-budaya dinilai gagal. Sebagai salah saty
penyebabnya adalah karena fakior manusianya agak lepas dari pengamatan

Berdasarkan fenomena tersebut diatas, Budiharjo (2009) menghimbau agar kita mesti
cukup bijak untuk memanfaatkan pengalaman pahit dan kegagalan yang telah dialami
negara lain, sebagai pelajaran berharga agar tidak mengulangi kesalahan yang sama

Gambar 5. Rumah Susun di Pruitt Igoe dihancurkan Karena Menciptakan Perilaku Megatif Warga
Penghuninya
Sumber wordpress com

4. SISTEM TRANSPORTASI YANG GAGAL: MUNCULNYA KEMACETAN

Problem sistem transportasi di kota-kota besar di Indonesia terutama di kota Jakarta,
Bandung, Surabaya, Semarang sudah sampai pada tahap yang kronis

Jika kita melihat kota-kota besar di Indonesia saat ini seperti Jakarta dan Surabaya,
adalah terjadinya perkembangan kota yang padat dan semakin melebar secara horisontal
tanpa batas yang jelas. Pelebaran ini mengakibatkan munculnya kota-kota pinggiran yang
menjadi penyangga akibal perkembangan kota Jakarta seperti kota Depok, Bogor, Bekasi,
Tangerang dan lain-lainnya. Banyak warga yang bekerja di kota Jakarta tetapi tinggalnya di
kota-kota pinggiran tersebut hal ini sudah dipastikan tenadiya inefisiensi waktu, tenaga,
dana, sumber-sumber energi dan lain-lain. Inefisiensi itu lebih dipemparah lagi ketika
perkembangan kota-kota besar itu belum diiringi dengan penyediaan transportasi masal
yang representatif dan memadai. Bagi kota-kota besar di Indonesia, dalam hal ini
penyediaan transportasi publik seperti busway, monorail dan berbagai jenis mode
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transportasi masal jelas sesuatu yang tidak bisa di tawar-tawar lagi. Kemacetan di kota-kota
besar akibat meningkatnya volume kendarsan karena bertambahnya pengguna mobil
pribadi adalah sesuatu yang mesti segera di akhiri.

Macet tidak bisa dipungkiri menjadi salah satu penyebab stres warga Jakarta. Data
Kementerian Kesehatan menyebutkan 159 warga Jakarta setiap harinya terdafiar sebagai
pasien rumah sakit jwa. Data lain menyebutkan sepanjang 2011, sekitar 19 juta warga
Jakarta mengalami stres tingkat rendah hingga berat. Lonjakan tajam teradi tahun 2011
hingga 2012 Kemacetan sepertinya sudah menjadi harga mati untuk warga Jakarta
Buruknya transportasi umum harus ditelan pahit-pahit oleh warga Jakarta,

Dalam sehari sekitar 1.300 kendaraan bermotor tumpah ruah di jalan raya lbu Kota
Tidak heran jika tahun 2014, Jakarta diperkirakan mengalami macet total. Rata-rata warga
Jakarta kehilangan tiga jam dalam sehari hanya untuk menghabiskan waktu di jalan
(Metrotvnews.com, 20 Maret 2012).

Hidup di kota besar tak bisa lepas dari masalah kemacetan. Ternyata jalan yang macet
bisa mempengaruhi kondisi kesehatan seseorang, salah satunya adalah fraffic stress
syndrom atau TSS (sindrom stres akibat macet).

Gambar 6. Kemacelan yang Parah di Jalan-Jalan Prolokol Kota Jakarta
Sumber: Metrotvnews com

Saat menemukan kemacelan terkadang seseorang mengalami peningkatan detak
jantung, telapak tangan mulai berkeringat hingga kram perut. Kondisi ini kemungkinan
menandakan gejala dar TSS. Kemacetan yang terjadi tidak hanya menyebabkan suasana
hati seseorang menjadi buruk, tapi juga bisa merusak kesehatan Dalam studi diketahui
seseorang yang mengalami TSS akan mulai muncul gejala stres dalam waktu 3-5 menit,
sedangkan orang yang tidak TSS, gejala stres mulai akan muncul jika sudah mengalami
kemacetan sekitar 13-14 menit "Mengalami TSS akan memiliki dampak yang signifikan
terhadap perilaku pengemudi seperti kehilangan konsentrasi, sulit untuk fokus dan
mengemudi secara berbahaya atau berisiko

Kemacetan lalu lintas seperti fenomena bom wakiu bagi penderita TSS. Biasanya ia
akan mempercepal kecepatannya sast ada kesempatan dan lerkadang mengabaikan
peraturan yang ada sehingga berisiko mengalami kecelakaan
Gejala yang dialami oleh seseorang dengan TSS termasukc
- Peningkatan detak jantung
Sakit kepala
Telapak tangan berkeringat
Mual
Fusing
Kram perut
Mudah tersinggung dan marah
Khawatir
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Gejala ke-7 akan sangat berbahaya dan jika terakumulasi terus menerus setiap hari
dapat memicu munculkan perilaku agresif dan bukan tidak mungkin bagi individu tertenty
yang temperamental akan memunculkan perlaku anarki sebagai cara untuk
mengungkapkan ketertekanannya.

Gambar 7. Dampak Kemacetan bagi Warga: Stress
Sumber: blogbintang com

5. DESAIN KOTA YANG RAMAH DAN MENYEJAHTERAKAN WARGA
SEBAGAI SOLUSI

Pendekatan penlaku menekankan pada keterkaitan yang dialektik antara ruang dengan
manusia dan masyarakat yang memanfaatkannya atau menghuni ruang tersebut
Pendekatan ini menekankan perlunya memahami perilaku manusia atau masyarakat yang
berbeda-beda di setiap tempat dalam memanfaatkan ruang. Ruang dalam pendekatan i
dilihat mempunyai arti dan nilai yang plural dan berbeda, tergantung tingkat apresiasi dan
kognisi individu-individu yang menggunakan ruang tersebut. Dengan kata lain, pendekatan
ini melihat bahwa aspek-aspek norma, kultur, psikologi masyarakat yang berbeda akan
menghasikan konsep dan wujud ruang yang berbeda pula (Rapoport dalam Haryadi dan
Setiawan, 1995). Selanjutnya secara konsepsual, pendekatan perilaku menekankan bahwa
manusia merupakan mahluk berpikir yang mempunyai persepsi dan keputusan dalam
interaksinya dengan lingkungan. Konsep ini dengan demikian meyakini bahwa interaksi
manusia dan lingkungan tidak dapat diinterpretasikan secara sederhana dan mekanistik,
melainkan kompleks dan cenderung dilihat sebagai sesuatu yang "probabilistik” Didalam
interaksi yang kompleks ini, pendekatan perilaku memperkenalkan apa yang disebut
sebagai proses kognitif (cognitive process) yakni proses mental ketika orang mendapatkan,
mengorganisasikan, dan menggunakan pengetahuannya untuk memberi “arti” dan “makna”
terhadap ruang yang digunakannya (Bell, 2001)

Secara umum pendekatan perilaku mulai mendapatkan momentum yang menarik dan
penting ketika beberapa disiplin ilmu, terutama psikologi, geografi, sosial, perancangan
(arsitektur dan kota) secara kolekiif bekerjasama dan saling berbagi pengetahuan untuk
menguak misteri dan kompleksitas hubungan antara lingkungan dan perilaku Kerjasama
kolektif ini terutama ditujukan untuk memahami bagaimana aspek-aspek psikologi, kultur
dan sosiologi berperan memediasi hubungan antara manusia dengan lingkungannya.
Dengan kata lain, studi arsitektur lingkungan dan perilaku kemudian berkembang menjadi
bidang kajian yang interdisiplin, menggabungkan beberapa disiplin ilmu secara holistik
dipakai untuk memahami interaksi manusia dengan lingkungannya. Pada saat ini juga
disepakati bahwa orientasi kajian arsitektur lingkungan dan perilaku harus diarahkan pada
upaya-upaya untuk memecahkan persoalan lingkungan yang semakin kompleks (Haryadi
dan Setiawan, 1995).
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Menurut Siregar (2000), tiap kota yang ada sekarang, sebagai lingkungan binaan, telah
melalui perkembangan sejarahnya masing-masing, yang membuatnya menjadi suatu tempat
(place) dan ruang (space). Perkembangan itulah yang menentukan karakier atau
identitasnya, yang merefleksikan berjalinnya kehidupan, yaitu budaya dan tradisi, dengan
lingkungan fisik-spasial. Walaupun budaya-budaya di Indonesia mungkin tidak terdampau
tua, akamya - terutama budaya jawa — merujuk jauh ke belakang. Budaya-budaya
Indonesia, dan perwujudannya pada lingkungan fisik, telah melalui proses perkembangan,
mengalami perubahan dan penyesuaian karena kontak dengan — bahkan “invasi® dari —
budaya dan kekuatan besar lain. Untuk konteks Indonesia, identitas itu agaknya bukan
dalam pengertian sesuatu yang mono-characteristic seperti banyak dikemukakan bahkan
diidamkan, yang bagaimana pun menyarankan suatu keadaan ideal yang tunggal, yang
merefleksikan inkarmasi impian utopia. Identitas kota Indonesia yang kita yakini didasarkan
pada realitas wrban yang kontemporer, yang selalu mempertahankan kekhususan konteks
waktu dan tempatnya, dan dengan demikian unik untuk setiap kota di Indonesia, dan di
mana pun. Oleh karena itu tiap kota seyogyanya dipahami secara spesifik, bukan dengan
generalisasi. Di sinilah kiranya arsitektur dapat mengambil peran pentingnya. Menurut
Kostof (1991) mengemukakan pengertian yang sederhana."cifies are places made up of
buildings and people”. Berdasarkan pengertian tersebut, tatanan fisik spasial lingkungan
binaan (terutama kota) menjadi fitik tolak masuknya pendekatan arsitektur ke dalam
masalah perkotaan (urban) yang kompleks. Dari arah pendekatan itu dapat diperoleh
gambaran yang lebih komprehensif, karena membicarakan lingkungan perkotaan berarti
seyogyanya sekaligus membicarakan kegiatan yang dilakukan di tempat itu

Berdasarkan uraian tersebut di atas nampak jelas bahwa ketika terjadi hubungan timbal
balik antara warga dengan lingkungan kotanya maka yang teradi adalah kemampampuan
warga untuk bisa miempengaruhi lingkungan kota agar terbangun seperti yang diharapkan
(ramah dan manusiawi) atau lingkungan kota mempengaruhi perilaku warga secara positif
dan konstruktif. Oleh karena itu desain-desain perkotaan harus dirancang seramah mungkin
bagi warganya.

6. PENTINGNYA RUANG PUBLIK BAGI WARGA

Kota-kota di Indonesia sebagian besar tumbuh dan berkembang karena peran
kampung-kampung kota Karena perkembangan kota yang sedemikian pesat,
mengakibatkan kampung-kampung kota menjadi sangat padat, karena dihuni tidak hanya
oleh warga asli namun juga oleh warga pendatang yang membutuhkan tempat tinggal
sementara agar lidak jauh dari tempat kerjanya. Pada awalnya kampung-kampung kota
menyediakan ruang bersama (disebut juga sebagai ruang publik), berupa pekarangan atau
lapangan kecil yang cukup untuk berinteraksi sosial bagi warga dan arena bermain bagi
anak-anak.

Permasalahan yang jamak terjadi di kota-kota besar di Indonesia adalah minimnya
ruang publik bagi warganya Bagi penguasa dan pemegang modal, ruang publik dianggap
sebagai ruang yang tidak menarik karena mempunyai nilai ekonomi yang rendah, akibatnya
beberapa ruang publik yang pada awalnya tersedia kemudian menjadi hilang berubah
bentuk menjadi ruang yang bemilai ekonomi tinggi. Bahkan beberapa ruang publik yang
seharusnya dapat diakses oleh seliap warga saat kapanpun oleh penguasa diberi
pembatasan. Kita masih ingat saat ruang publik di sekitar Monumen Nasional Jakarta diberi
pagar yang tinggi karena ketakutan penguasa dan untuk membatasi ruang gerak warga
yang ingin berdemonstrasi mendekati istana tempat presiden berkantor.

Desain kota dengan penyediaan ruang publik yang cukup bagi warganya merupakan
sebuah keharusan. Privatisasi ruang publik dan dibatasinya secara ketat penggunaan
ruang-ruang terbuka kota adalah masalah krusial lainnya yang harus diperhatikan oleh
penentu kebijakan.

Tidak adanya pemahaman bahwa ruang terbuka kota sebenamya menjadi hak publik
untuk bersosialisasi, berinteraksi dan berdemokrasi, adalah pola pikir feodal dari pihak
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penguasa dalam memandang ruang kota sebagai aset kekuasaan. Bagi mereka, carg
pandang ekonomi serta pengamanan fisik berlebih ruang publik di sekelilingnya temyata
lebih penting ketimbang upaya memberdayakan tempat-tempat terbuka umum sebagai
tempat interaksi sosial dan kegiatan berdemokrasi warganya.

PR LR

Gambar 8. Ruang Publik Kola yang Terintegrasi dengan Sistem Transporiasi
Sumber, Kompasiana.com

Ruang publik juga menjadi penting dalam hal membuat kota-kota modem semakin
hidup dan berkembang sesuai dengan potensi yang ada karena berkumpulnya warga dari
berbagai latar belakang dan minat yang berbeda Di ruang publiklah warga dapat bertemu
dan saling berinteraksi dengan yang lainnya. Adalah penting bahwa tempat-tempat seperl
itu dibuat secara terbuka dan dapat diakses oleh siapapun sehingga warga dapat memilib
untuk bersosialisasi menurut waktu luang mereka masing-masing. Seseorang dapat
mengakiualisasikan dinnya secara penuh di ruang publik, dimana peran-peran sosial dan
hirarki yang ada saat di rumsh atau tempat kerja cenderung membatasi hal tersebut

Dan yang lebih penting lagi, ketersediaan ruang publik yang cukup bagi warga kota
dalam bersosialisasi, berinteraksi dan berdemokrasi akan membangun cara berfikir yang
sehat dan positif yang pada akhimya akan menciptakan pola perilaku warga yang
mendasarkan pada norma, etika, empati, toleransi, yang akan berujung pada berkurangnya
pola perilaku egois, agresif dan destruktif yang menjadi dasar terciptanya perilaku anarkis

7. PENUTUP

Pada dasarmya kota dibentuk oleh sekumpulan bangunan arsitektur, bahwa karya
arsitektur sebagai sebuah lingkungan fisik binaan dapat menjadikan media untuk
membentuk perilaku yang baik bagi warga kota, namun juga menyadari bahwa arsitektur
juga dapat menciptakan perilaku negatif bagi warga kotanya

Sebuah kota yang baik seharusnya dibentuk oleh jaringan transportasi sebagai
penghubung antar kegiatan warga yang bak dan terencana pula dengan upaya
penghindaran pada potensi-potensi terjadi kemacetan dan polusi.

Oleh karena itu desain kota harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan kehidupan
bagi warganya yang ramah dan manusiawi yang bertujuan untuk mengindari penciptaan
perilaku-perilaku negatif bagi warga kota seperti perilaku agresif dan anarkis
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